BAB I

PERDAHULUAN

A. LATABR BELAKANG MASALAH

Al-Qur’ an adalah wahyun Allah Swt ysang telah
diturunkan képada Nabi Mubhammad Saw. sebagai kitab suci
terakhir untuk dijadikan petunjuk dan pedoman hidup dalam
nencapai kebahagiasan hidup di dunia dan hidup di akhirat.
Al-Qur an adalah sumber pokok dan mata air yang meman-
carkan ajaran-ajaran Islam. (Amanah, 1883: 1). Sebagai-

nana firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat:
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“Sesungguhnya bahwa al-Qur 'an itu memberi petunjuk ke
jalan yang 1lebih lurus dan memberi kabar gdembira
kepada orang-orang yang beriman yang berbuat kebsji-
kan. Bahwa mereka itu memperoleh pahala yang sangat
besar"”. (Depag, 1888: 425)

Artinya:

Kitabuilah al-Qur‘an yang al-Qur 'an yang penuh
dengan petunjuk, undang-undang dan hukum itu diturunkan
sebagai pokok-pokok keterangan yang tidak dapat disangkal
kebenarannya (mu"jizat). Al-Qur 'an membekali kita deﬁgan
berbagai prinsip dan kaidah-kaidah umum serta dasar-dasar
ajaran menyeluruh. Al}ah Swt telah menugaskan kepada
Rasul-Nya yaitu Huhammad'Saw, agar menjelaskan kepada

manusia atas segala yang tersirat di dalam semua prinsip,



kaidah dan ajaran pokok tersebut secara terperinci,
bagian demi bagisn, termasuhk cabang dan rantingnya.
(Amanah, 19883: 1). Sebagaimana firman Allah dalam surat

An-Bahl ayat 44:
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“Telah kami turunkan kepadamu (Hai Muhawmmad 21-Qur’ an
agar engkau menjelaskan kepada umat manusia aspa yang
diturunkan kepada mereka (al-Qur'an) supaya mereka
berfikir". (Depag, 1988: 408)

Artinya:

Kepada semua hambanya, Allah Swt menuntut agar
memperhatikan al-Qur 'an dan menarik pelajaran dari ayat-
ayatnya setelah merenungkan dan memikirkannya. Sebagai-
mana firman Allah dalam surat Huhammad ayat 24:
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Artinya:

“Apakah mereka tidak memikirkan (isi) el-Qur "an ataun-
kah hati mereka terkunci”. (Depag. 1889, 833).

Sudah tentu kunci untuk memahami dan membuka pintu
pengertian tentang agama, seruan, risalsh dan syari'at
Islam tidak lain kecuali dengsn jalasn menafsirkan secara
bensr dan tepat Kitabullah yang mulia itu, yang tidak
mengandung kesalahan dan kekeliruan baik secara samar-
samar, yang ada adalah kitab suci dari Allah Yang Maha
Bijaksana dan Maha Terpuji. (Amanah, 1882: 2)

Di dalam s8l1-Qur’ an Allah membagi manusia menjadi

tiga golongan yaitu: pertama adalah golongan orang-orang



beriman (mukminin), kedua adalah golongan orang-orang
vang inghkar (kafirin), dan ketiga adalah golongan orang-
orang munafik (munafiqin). Ketiga golongan tersebut
dijelashkan dalam beberapa ayat pertama dari surat al—x
Bagarah (Al-Janziyah dan Ghany, 1994: 25).

Tentang orang-orang wmunkmin tidak perlu penulis
bahas disini, karena sudah banysk para ulama yang menje-
laskan secara rinci di dalam kitab, diantaranya dalam
kitab Syu'bul Iman, karangan Imam Baihaqy. Yang Jjelas
orang mukminin itu adalsh mereka yang telah mempersembah-
kan hidup dan matinya untuk memperjuangkasn dan membela
tegaknys kebensrsn agama Allah yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw.

Sedanghkan golongan kafirin terdiri dari orang-orang
vang hati dan jiwanya dipenuhi rass permusuhan terhadap
agasma Islam, sehinggs mereks berupaya dan menghalalkan
segala cara guna merobohkan sendi-sendi kekuatan agama
Islam, bahkan tidak segan-segan mereka mengorbankan harta
benda mereka dan mengangkat senjata.

Ketigsa adalah golongan orang-orang nmunafik,
golongan inilah yang menjadi pembahasan dari skripsi
penulis yaitu mereka yang skidahnya goncang antara iman
dan kafir, maeta hatinya tertutup, sehinggds setiap
tindakan yang mereka lakukan hanyalah untuk menimbulkan
kerusakan di bumi ini. Ulah gan tingkah laku mereka tentu

akan membawa atan memberikan dampak bagi perkembangan



dakwah Islam. (Al-Jauziyah dan Ghany, 1884: 27).

Allah Swt sendiri telah menyikap tabir rahasia
orang-orang munafik ini di dalam al-Qur’ 'an serta menje-
laskan perihal mereka agsar umat-Nya bersikap waspada dan
mawas diri terhadap sifat dan hal ihwal mereka. Sebagai-
mana uraian di atas bahwasanya Allah Swt telsh mengung-
kapkan tiga golongan besar manusia yang mewarnai kehidu-
pan di dunia ini, melaluil awal dari surat =al-Baqarah
yvakni: al-Mukminin, al-Euffar, dan al-Munafiqun.

Tentang orang-orang mukmin yangk dinyatakan dalam
empat ayat, dan dua ayat mengenai orang-orang kafir,
sedangkan orang-orang munafik diungkapkan dalam tigsas
belas ayat. Mengapa demikian karena sifat dan sikap
mereka yang sudah di luar batas kewajaran terhadap kaum
muslimin, begitu kerasnya tantangan mereka terhadap Islam
dan gangguan terhadsp pejusng-pejuang agama serta pembe-
lanya.

Kemunafikan merupaskan tragedi dan hakekatnys meru-
pakan musuh dalam Islam. Orang mengira bahwa mereka
adalah kaum cerdik pandal, yang saksn membawa perbaikan
dan kemajuan Islam. Namun kenyataan mereka asdalah orang-
orang yang hendak menghancurkan Islam dan umatnya dari
dalam.

Sempai kini Islam dan penganutnys masih dala;
incaran dan sasaran mereka, melalui berbagai bentuk

infiltrasi dan intimidasl rehasia dengan tujuan untuk



memadamkan sinar iman dalam dada. (Al-Jauziyah dan Ghany,
1884: 1-2). Sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Bagarah ayat 12 dan surat as-Shafat ayat 8:
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Artinya:

“Ketahuilah sesungguhnys mereka itu adalah perusak
tetapl mereksa tidak menyadari hal itu”. (QS. al-
Bagarah: 12) (Depag, 1871: 10).
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Artinya:

“"Hereka menginginkan untuk memadsmkan cahaya Allah itu
dengan mulut mereka, namun Allah tetap menyempurnakan
cahaya-Nya sekalipun orang-orang kafir itu wemben-
cinya”. (QS. As-Shafat: 8}. (Depag, 1888: 829).

Hemang kemunafikan dalam sejauh umat Islam bukanlah
suatu yang baru, ia ada disetiap zaman dalam khasanah
sejarah Islem. Sejak awal kelshirannya kiprah kaum nifak
{munafik) cukup membuat heboh. WMereka berlagak Islam
- padahal sebenarnya menusuk-nusuk dari dalam. Dan hasil
dari adanys kaum munafik ini perjuangsn muslimin sempat
terganggu.

Nabi Saw mendefinisikan kata munafik secara Jjelas

dan gamblang, menurut beliau sebagasimana diriwayatkan

oleh Bukhari dan Muslim:
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Artinya:

"Dari Abu Hurairah ra berkats: Rasulullah Saw bersab-
da: tanda-tanda orang munafik ada tiga, apabila
berkats 3ia bohong (dusta), apabila berjanji ia
mengingkari, dan bila diberi amanat ia khianat"”. (HR.
Bukhari Muslim) (Al-Ashgalani, tt: 80G5).

Sebagaimena manusia bilasa kita tidak tahu siapa
vang telah menjadi munafik, dimana keberadasn mereks
sekarang, dan berapa jumlah mereka. Mengenai hal ini
banysk yang tidak mengetahuinya, karena keberadasn orang
munafik itu ditengah-tengah umat Islam bagaikan aliran
listrik yang sulit dideteksi. Mencari orang munafik lebih
sulit dari pada mendeteksi penyaskit dari dalam hati.

Namun sifat-sifat merehks sudah bisa dibaca dengan Jjelas

jalan melalui al1-Qur 'an dan as-Sunnah (al-Hadits).

B. RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang tersebut di atas,
maka untuk memudahkan pembahssan penulis perlun memberikan
perumusan masalah sebsgal berikut:

1. Bagaimana metode penafsiran para mufassir mengenai
ayat-ayat al-Qur 'an yang membicarakan tentang orang-
orang munafik?

2. Bagaimana ciri-ciri atsu kepribadian orang-orang

munafik dan ancamannya menurut al-Qur’'an?

C. PENEGASAN JUDUL
' (
Judul skripsi ini adalah Munafik Menurut al-Qur an,

agar maksud dan pengertiannya lebih jelas dan terarah,



maks penulis jelaskan kata-kata pokok dari judul di atas

yaitu:

i.

Munafik

Dalam “"Kamus Besar Bahasa Indonesis”™, "munafik
itu mempunyai arti berpura-pura percaya atan setia
pada agama dan sebagainys, tetapi sebensrnys di dalam
hatinya tidak setia (selalu) mengatakan sesunatu yang
tidek sesual dengan perbaatannys, bermuks dus.

(Depdikbud, 1889: 673).

Henuruﬁ

Dalam "Kamus Besar Bahasa Indonesis”, menurut
itu berﬁsal dari kata turut yang mendapat awalasn me,
sehingga menjadi menurut yang berarti sesual dengan
(tidak bertentangsn, tidak melanggar). Menurut (WJS.

Poerwadarminto, 1985: 1111).

Al-Qur “an

Al-Qur "an menurut bahass adalah bacsan sataun yang
dibaca. Adapun menurut istilah adalah kalamullah yang
diturunkan-Nya kepada Nebi Muhammad Saw. (Kahar
Mansyur, - 1992: 1-2). Sedangkan menurut Moch. Ali as-
Shabunie, al-Qur 'an adalsh firman Allah yang wmn jiz,
diturunkan kepada seorang seorang Naebi yang terakhir,
melalui al-"Amien Jibril yang tertulis di dalam masha-

hif, yang diriwayatkan kepada kita dengen mutawatir,



merupakan ibadah bilas membsacanya, dimulzai dengan surat
al-Fatihah, dan diakhiri dengan surat an~-Neas. Defini-
si ini merupakan kata sepskat antara pars ulama dan
para ahli ushul, Al-Qur an diturunkan Allah sebagail
tata saturan bagi semus bangsa, petunjuk untuk semua
makhluk, tanda bukti ates kebensran Rasul, dalil
qath’ie satas kensbian dan risalahnya. Dan sebagai
hujjah yang tetap tegak hingga hari kemudian yang
menyaksikan bahwasanys kite yang diturunkan dari sisi
Allah Yang Msha Bijaksana. (as-Shabunie, 1983: 17-18).
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isrs’” ayat 8,
vang artinya “al-Qur’ 'an ini memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus”. (Depag, 1871: 425).

Setelah mengetahui srti kata-kata pokok dalam Judnl
skripsi di stas, maka yang dimaksud dengan wmunafik
menurut 2l-Qur’ 'an sadalah pengertian atsu pendepat al-
Qur ‘'an tentang orang-orang munafik melalui pendekatan

tafsir.

D. ALASAN HEMILIH JUDUL
Adapun alasan penulis memilih judnl skripsi ini

adalah sebagai berikut:
1. Ayat-ayst =2l-Qur'an tentang wmunafik banyak seksali
disinggung didsalamnya yang pengertiannya masih umun,

perln untuk dibahas tersendiri.



2. Disamping itu yang menarik bagi penulis mengambil
Judul ini, karena sangat terhkait dengan 1ilmu vysng
ditekuni penulis di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surabaya, Jurusan Tafsir Hadis.

3. Sepengetahuan penulis judul skripei ini belum pernah

ada yang membahas masalah tersebut.

E. TUJUAN DAN KEGURAAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan pohkok masalah tersebut di atas, maks
pembahasan ini bertujuen:

1. Untuk mencari kejelasan tentang pengertian munafik
vang terkandung dalam al-Qur an.

2. Untuk mengetahnl bagaiwmana ciri-ciri kepribadian
orang-orang munafik menurut al-Qur 'an dan tafsiran
para ulama (mufassir).

3. Untuk mengetahni bagaimsna ancaman Allah yang akan
diberiken pada orang-orang munafik dalam perspektif
sl-Qur "an.

Adapun pembahasan ini dapat dipergunakan sebagai
berikut:

1. ¥emberikan pemahaman tentang arti penting munafik yang
jelas agar para pembaca mengetahuinya. |

2. Menjawab berbagai persepsi tentang munafik yang hkadang
tanpa terasa telah dijadikan sebagai suatu keadsaan
dengan mempelajari penjelasan yang ada dalam al-Qur’ an

dan hadis, serts pendapat-pendapat yang lainnys.



3.

F.

Memberihkan manfast bagl orang-orang mokmin memshami

lebih jelas tentsng munafik menurut sl-Qur sn.

METODOLOGI PEMBAHASAN

Hetodologi pembshassn adslsh strategi uvmam yang

dianut dalam pengumpulan dan snslisis datsa yang diperlu-

kan guna persoslan yvsang dihadapi.

1.

Objek Pembahasan

Yang wmenjadi objek atsu sssarasn pembahasan ini
adalah pengertian munafik yasng terkandung dalam &l-
Qur “an.
Sumber Data

Dsri pemwmbshasan ini, data ysng digunsaksn adslsah
literstur-literstur yang ads kaitannya dengan massalah
tersebut, stsu menggunsksn sumber dats primer vyaitu
al-Qur 'an desn kitab-kitab tafsir. Disamping itu kitab-
kitab lasinnys yang berkaitzn dengan pokoﬁ masalsh, dan
sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masslsh

tersebut sebsgel penunjang.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulksn dsta dslsm pembshasan ini
adalah dengan menggunakan metode maudhu’i, yaitu:
sustun metode yvang menggunskan pendehkatan tematik
dengsn Jalan wmenghimpun ayst-ayst al-Qur an vang

nempunyail msksud yang same dalam arti Sama-Samd
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membicarakan satu topik atau tema masalah, kemudian

membahas dan menganaliss kandungan ayat-ayat tersebut

serte ditarik sustu kesimpulan. (Farmawi, 1884: 36).

Selain dari itu pennlis jugs menggunakan metode induk-

si dan deduksi).

a. Metode Induksi, yaitu: cara berfikir yang berangkat
dari faktas-faktse yang khusus, peristiwa-peristiwa
vang hongkrit, kemndian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiws vang kongkrit itu ditarik
gsecara generalisasi yang mempunyail sifsat umum.
(Sutrisno Hadi,1888: 42).

b. Hetode Deduksi, yaitun: cara berfikir dimana pernya-
taan-pernyataan vyang bersifat umum, kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. (Sutrisno

Hadi, 19888: 42).

G. SISTEHATIEKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pembahasan, mska skripsi dibsgi
menjadi beberapa bab, dan masing-masing bab dibagi menja-
di beberapa sub bab, adapun tata urutan pembahasan adalah
sebagai berikut:

Bab Peftama: Pendahulunan, dalsm bsb ini tentang
latar belakang massalah, ruvmusan wasalah, penegasan Jjudul,
alasan memilih Judul, tujuan dan kegunaan pembahasan,

metodologl pembahasan, dan sistematikas pembahasan.
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Bab Kedua: yang berisi tentang pengertian tafsir,
macam-macam metode penafsiran al-Qur an.

Bab Ketiga: Ayat-ayat tentsng munafik, didslamnys
berisi teks ayat dan terjemahnya serta penafsiran ayat-
ayat tentang munafik.

Bab EKeempat: Analisa, pembahasan dalam bab ini
dimulai dari ksta munafik dalam al-Qur an, lalu ciri-ciri
orang wmunafik dan ancaman bagi orang-orang nunafik
menurut al-Qur an.

Bab Kelima: Penutup, berisi tentang kesimpulan,
saran-saran, kata penutup. Ditambah lagli dengan daftar

pustaksa.



